
(Dalam Jutaan Rupiah)

 a  b  c  d  e 

No. Deskripsi  T  T–1  T–2  T–3  T–4 

Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1) 0 0 0 0 0 

2 Modal Inti (Tier 1) 5,479,139 6,029,882 6,241,270 3,895,139 5,724,262 

3 Total Modal 5,594,752 6,160,539 6,433,869 4,082,553 5,901,861 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 17,994,349 16,657,265 27,813,250 27,920,904 24,819,569 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1  (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

6 Rasio Tier  1 (%) 30.45% 36.20% 22.44% 13.95% 23.06%

7 Rasio Total Modal (%) 31.09% 36.98% 23.13% 14.62% 23.78%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

12 Komponen CET1 untuk buffer 0 0 0 0 0 

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur           39,668,740           48,361,578           66,097,689           66,349,447           69,249,983 

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)
13.81% 12.70% 9.44% 5.87% 8.02%

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)
13.81% 12.70% 9.44% 5.87% 8.02%

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

12.24% 13.05% 9.38% 5.85% 8.17%

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

12.23% 13.05% 9.38% 5.85% 8.16%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)           10,750,121           15,950,946           29,965,296           33,380,144           25,162,562 

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow )             1,878,627             2,210,090             7,394,259             8,109,358             2,037,849 

17 LCR (%) 572.23% 721.73% 405.25% 411.62% 1234.76%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)           18,897,409           25,615,367           29,399,941           29,638,305           30,904,587 

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)           14,905,411           20,789,155           25,175,022           27,106,329           25,421,253 

20 NSFR (%) 126.78% 123.22% 116.78% 109.34% 121.57%
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Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR


